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KAJIAN KEBERLANJUTAN PENERAPAN BANK SAMPAH BERBASIS
MASYARAKAT DENGAN METODE MULTIDIMENSIONAL SCALING

Program Studi Teknik Lingkungan, Fakultas Teknik, Universitas Pasundan
JI. Dr. Setiabudhi No. 193 Bandung

ABSTRAK

Peningkatan timbulan sampah masih menjadi masalah di Kota Bandung sebagai
dampak dari tingginya pertumbuhan penduduk dan kurangnya kesadaran
masyarakat. Bank sampah telah mencoba mengambil peran dalam upaya mereduksi
sampah di Kota Bandung. Banyaknya bank sampah yang dibangun, tidak disertai
dengan pengelolaan yang baik, sehingga beberapa bank sampah hanya bertahan
beberapa waktu. Tujuan penelitian ini adalah memperoleh status keberlanjutan bank
sampah berdasarkan kondisi eksisting yang ada saat ini menggunakan metode
multidimensional scaling (MDS) dengan teknik ordinasi RAP-MULTIDIMENSI.
Pemilihan metode ini akan bermanfaat untuk perumusan keberlanjutan bank
sampah, terutama menilik kebiasaan nasabah di Kota Bandung, dalam strategi
marketing dan diversifikasi bisnisnya tanpa mengurangi esensi bank sampah
sebagai bagian dari pengelolaan lingkungan. Hasil analisis RAP-MULTIDIMENSI
menunjukkan bahwa indeks keberlanjutan dari bank sampah berbasis masyarakat
sebesar 64.57 dengan status keberlanjutannya adalah "Berkelanjutan”. Indeks
tersebut dihasilkan dari penilaian para ahli dalam lingkup pengelolaan sampah
khususnya bank sampah.

Kata Kunci: Bank Sampah, Multidimensional Scaling, RAP-MULTIDIMENSI
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SUSTAINABILITY ANALYSIS OF THE APPLICATION OF WASTE
BANK COMMUNITY BASED WITH A MULTIDIMENSIONAL
SCALING APPROACH

The increase in garbage cans was still a problem in Bandung due to high population
growth and a lack of public awareness. The waste bank had tried to take part in the
effort to reduce waste in Bandung. The abundance of the built waste bank, not
coupled with good management, makes some waste banks short-lived. This study
aims to obtain a sustainability status of waste bank management based on the
existing multidimensional scaling (MDS) method with multidimensional rap
management techniques. Choosing methods would be beneficial for the formulation
of waste bank's sustainability, in the case of customers' habits, business marketing,
and diversification strategies, without reducing the essence of waste banks as part
of environmental management. Multidimensional rap drop analysis shows that the
sustainability index of a 64.57 waste bank with its comparable status is "sustained."
The index results from the assessment of experts in the scope of waste management
of specific waste banks.

Keywords: Waste Bank, Multidimensional Scaling, MULTIDIMENSIONAL-RAP
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BABI
PENDAHULUAN

1.1  LatarBelakang

Pengelolaan sampah di kota besar telah mengalami perubahan paradigma
sejak diterbitkannya Undang - Undang Nomor 18 Tahun 2008 Tentang
Pengelolaan Sampah. Tujuan utama dari undang - undang tersebut adalah untuk
menjaga kesehatan masyarakat dengan cara mengelola sampah secara baik. Selain
itu, berdasarkan Undang - Undang Nomor 18 Tahun 2008 Tentang Pengelolaan
Sampah perlunya perubahan paradigma baru pengeolaan sampah dari masyarakat,
dimana sampah sebagai sumber daya yang memiliki nilai ekonomi dan dapat
dimanfaatkan. Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Republik Indonesia
Nomor 13 Tahun 2012 Tentang Pedoman Pelaksanaan Reduce, Reuse, dan Recycle
(3R) melalui bank sampah. Bank sampah merupakan tempat pemilahan dan
pengumpulan sampah yang dapat di daur ulang dan atau di guna ulang yang
memiliki nilai ekonomi. Konsep 3R merupaan salah satu cara pelibatan masyarakat
dalam pengelolaan sampah (Elva Aulia, 2019).

Kota Bandung, sebagai kota yang pemah mengalami darurat sampah di
tahun 2005, telah mendorong warganya untuk mengoperasikan bank sampah, baik
skala RW maupun untuk lingkup yang lebih besar. Selain itu, Kota Bandung
melalui PD Kebersihan juga memiliki bank sampah induk skala kota. Pemerintah
Kota Bandung juga bekerjasama dengan beberapa bank sampah untuk melakukan
beberapa program dengan tujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat
terhadap kebersihan lingkungan.

Bank sampah merupakan salah satu upaya pengelolaan sampah yang
berpotensi mengurangi beban timbulan sampah di Tempat Pemrosesan Akhir
(TPA). Bank sampah tidak hanya terdapat di wilayah pemukiman saja, tetapi juga
terdapat di fasilitas pendidikan seperti sekolah dan perguruan tinggi, yang bertujuan
untuk memberikan sarana edukasi, pengelolaan sampah dan peningkatan

pendapatan. Keberlanjutan dalam sebuah bank sampah sangat penting diperhatikan
11
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agar operasional bank sampah dapat terns berjalan dengan baik sehingga dapat

terkelola, beban TPA tereduksi, sumber daya alam terjaga. Namun masih
banyaknya bank sampah yang dibangun, tidak disertai dengan pengelolaan yang
baik, sehingga beberapa bank sampah hanya bertahan untuk waktu yang singkat
atau tidak berjalan untuk beberapa waktu seperti Bank Sampah Mandiri
Mandalajati dan Bank Sampah RW 14 Tamansari. Detail kesalahan pengelolaan
belum pemah diteliti, terntama dengan metode yang komperhensif.

Keberlanjutan  (sustainability) didefinisikan sebagai pembangunan dari
kesepakatan multi dimensi untuk mencapai kualitas yang lebih baik bagi semua
orang. Keberlanjutan dalam sebuah bank sampah sangat penting diperhatikan agar
operasional bank sampah dapat terns berjalan dengan baik sehingga sampah dapat
terkelola, beban TPA tereduksi, dan sumber daya alam terjaga (Mira Lestari, 2019).

Multidimensional Scaling (MDS) adalah suatu teknik yang digunakan untuk
mencari hubungan antar data spasial. Hubungan pada analisis MDS membentuk
sebuah grafik (map) untuk menggambarkan posisi sebuah objek dengan objek lain
berdasarkan kemiripan (similarity) objek - objek tersebut. Metode ini akan
bermanfaat untuk pernmusan rekomendasi keberlanjutan bank sampah, terntama
menilik kebiasaan nasabah, dalam strategi marketing dan diversifikasi bisnisnya

tanpa mengurangi esensi bank sampah sebagai bagian dari pengelolaan lingkungan.

1.2  Maksud dan Tujuan
Maksud dari penelitian ini adalah melakukan analisa indeks keberlanjutan
dari Bank Sampah Mandiri Mandalajati dan Bank Sampah RW 14 Tamansari,
dengan menggunakan metode Multidimensional Scaling (MDS) yang mernpakan
metode analisa multivariat yang menggunakan representasi  grafis untuk
mendapatkan informasi data.
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu :
a. Menganalisa indeks dan status keberlanjutan Bank Sampah Mandiri
Mandalajati dan Bank Sampah RW 14 Tamansari.
b. Mengidentifikasi dan menjelaskan atribut sensitif yang mempengarnhi
indeks keberlanjutan Bank Sampah Mandiri Mandalajati dan Bank

Sampah RW 14 Tamansari.
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c. Rekomendasi pengelolaan Bank Sampah Mandiri Mandaljati dan Bank

Sampah RW 14 Tamansari berdasarkan atribut sensitif yang didapatkan.

RuangLingkup Studi
Ruang lingkup yang dijadikan batasan bahasan dari penelitian yang

dilakukan adalah:

L

1.4

Lokasi penelitian ini berada di Bank Sampah Mandiri Mandalajati dan Bank
Sampah RW 14 Tamansari.

Penyusunan kuisioner untuk di sebarkan kepada responden yang sengaja
dipilih yaitu para akademisi, instansi pemerintah, swasta/LSM, internal
bank sampah.

Analisa data pnmer bersifat kuantitatif disesuaikan dengan hasil
pengumpulan data kuesioner untuk selanjutnya melakukan analisa secara
deskriptif. Metode analisis data menggunakan teknik ordinasi RAPe
Multidimensi  (Rapid Appraisal for Multidimension) melalui Multie
dimensional Scalling (MDS), untuk mengetahui keberlanjutan berdasarkan
4 (empat) dimensi yaitu ekologi, ekonomi, sosial, dan kelembagaan.
Perumusan rekomendasi untuk keberlanjutan bank sampah di Kota
Bandung dengan melihat leveragefactor yang dihasilkan dari hasil analisis
teknik ordinasi RAP-Multidimensi.

Sistematika Penulisan Laporan
Adapun sistematika dari penulisan laporan tugas akhir ini adalah sebagai

berikut:

BABI

PENDAHULUAN
Berisikan Latar Belakang, Maksud dan Tujuan, Ruang Lingkup Penelitian,

dan Sistematika Penulisan Laporan.

BAB Il GAMBARAN UMUM

Berisikan tentang informasi umum Bank Sampah Mandiri Mandalajati dan
Bank Sampah RW 14 Tamansari yang di jadikan objek penelitian tugas
akhir.



BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Berisikan mengenai teori bank sampah, pengelolaan bank sampah, status
keberlanjutan, multidimensional scaling (MDS). Kajian pustaka diambil

baik dari literatur, jumal penelitian sebelumnya yang berhubungan dengan

penelitian ini dan lain-lain.

BAB IV METODELOGI PENELITIAN
Berisikan mengenai pemilihan metode Multidimensional Scaling (MDS)
untuk penelitian yang di lakukan jenis dan sumber data, pembuatan model

penelitian, pengumpulan data dan alur penelitian yang di lakukan.

BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN
Berisikan mengenai data yang di dapatkan, hasil pengolahan dari survei dan
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BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN
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